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Dua tahun yang lalu , aku mengatakan 

kepada ayahku bahwa aku mau belajar naik 

sepeda roda dua. Lalu ayahku pun setuju. Tak 

berapa lama kemudian ayah membelikan 

sepeda baru berwarna biru. 

Maka, mulailah aku belajar sepeda bersama 

di depan rumahku. Di hari pertama, aku belajar 

keseimbangan. Aku harus menyeimbangkan 

badan dengan sepeda. Awalnya susah lama-

lama  badanku bisa seimbang. 
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Pada hari  kedua  aku kembali belajar 

sepeda bersama ayah. Ayah membantu 

mendorong sepeda. Aku belajar mengayuh 

sepeda. Saat mengayuh sepeda awalnya aku 

masih jatuh-jatuh. Namun lama-kelamaan aku 

bisa. Keesokan harinya, aku sudah bisa 

mengayuh sendiri tetapi kalau belok masih 

harus dipegang oleh ayahku. 
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Di hari yang ke empat, aku mulai belajar 

membelokan sepeda ke kanan dan ke kiri. 

Yeayyyy…. aku berhasil. Aku bisa mengayuh 

sepedaku sendiri. Perasaanku senang sekali. 

Pada saat belajar sepeda aku juga belajar 

percaya diri dan pantang menyerah. Aku 

bangga karena aku bisa naik sepeda. Saat ini 

aku bahkan bisa memakai sepeda abangku.  

Sekarang aku bisa bermain sepeda bersama 

keluarga. Badan jadi sehat dan  bisa 

menghabiskan waktu luang dengan keluarga. 

 



4 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


